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ABSTRAK 
 

Biji kedelai (Glycine max (L.) Merill) umumnya diolah menjadi produk makanan, 
minuman, serta sebagai suplemen kesehatan. Namun, kedelai dapat menimbulkan 
reaksi alergi bagi sebagian konsumen sehingga diperlukan upaya pengujian 
varietas kedelai di Indonesia, untuk mengeksplorasi varietas kedelai yang 
hipoalergenik. Penelitian ini dilakukan untuk untuk memperoleh pemetaan pola 
larik DNA yang dapat mengidentifikasi secara spesifik varietas kedelai di 
Indonesia, berdasarkan penanda RAPD. Isolasi DNA biji kedelai yang diperoleh 
dari Balitkabi dilakukan dengan kit “Nucleospin Plant II”. Isolat yang didapatkan 
kemudian diamplifikasi dengan PCR menggunakan primer OPF-16. Hasil 
elektroforesis menunjukkan bahwa teknik RAPD dapat memberikan pola larik 
polimorfisme pada 13 varietas kedelai serta dapat memberikan band spesifik 
sebagai penanda atau identitas pada varietas Ringgit, Ijen, Merbabu, dan Muria. 
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